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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PERTANYAAN 
PENELITIAN
A. Kajian Pustaka
1.  Pengertian media gambar 

Media grafis dalam konteks media pembelajaran, adalah media yang mengkomunikasikan data dan fakta, gagasan serta ide-ide melalui gambar dan kata-kata. Menurut Sanjaya (2012: 157-166), “yang termasuk media grafis adalah bagan, poster, karikatur, grafik serta gambar dan foto”. Gambar adalah hasil coretan tangan manusia baik secara manual atau memakai alat modern, sedangkan foto merupakan hasil dari fotografi. 

Media gambar yang digunakan dalam penelitian ini adalah media visual diam yang disajikan dalam bentuk penglihatan langsung. Media digambarkan tidak terlalu rumit agar lebih mudah untuk diingat oleh anak. (Indriana, 2011: 24 mengatakan bahwa media gambar merupakan metode yang lebih konkrit dibanding media simbol atau media verbal.

Gambar merupakan media yang umum dipakai untuk berbagai macam kegiatan pembelajaran. Gambar yang baik bukan hanya dapat menyampaikan saja tetapi dapat digunakan untuk melatih ketrampilan berpikir serta dapat mengembangkan kemampuan imajinasi anak. Jika diberikan sebuah gambar, anak dapat menceritakan kejadian yang nampak pada gambar sesuai dengan persepsinya. 

Agar gambar dapat berfungsi sebagai media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar, Sanjaya (2012: 166-168) mengingatkan beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan, diantaranya

a. Gambar sebagai media pembelajaran sebaiknya dibuat atau disusun tidak hanya mempertimbangkan unsur seni saja, tetapi lebih penting adalah kesesuaian dengan tujuan yang hendak dicapai. Gambar yang indah belum tentu cocok digunakan sebagai media pembelajaran. 

b. Gambar yang dibuat harus menggambarkan benda aslinya, jangan ditambah dan dikurangi, walaupun dari sudut seni dianggap kurang artistik. 

c. Gambar harus mampu menunjukkan bagian-bagian yang dianggap penting. Gambar yang tidak jelas dapat mengakibatkan kesalahan persepsi anak. Anak yang belum tahu besarnya kapal terbang tidak akan mampu menangkap bagaimana besarnya benda tersebut hanya dengan melihat gambarnya saja. Oleh sebab itu, untuk menggambarkan perbandingan perlu diambil unsur lain sebagai informasi. 

d. Gambar yang dibuat hendaklah gambar yang hidup, yaitu gambar yang menunjukkan aktivitas. Hal ini sangat penting terutama untuk mengembangkan imajinasi anak. 

e. Gambar hendaknya dibuat dengan sederhana dan tidak terlalu kompleks sehingga dapat membingungkan anak.

2.  Gambar Asosiatif 
a.  Pengertian

 Pembicaraan mengenai gambar asosiatif tidak dapat terlepas dari pengertian asosiasi. Longman (1987: 56) menyatakan bahwa “asosiasi adalah suatu hubungan yang dibuat di dalam pikiran antara beberapa benda atau gagasan”. Menurut El Rais (2012: 56), “asosiasi adalah tautan dalam ingatan pada orang atau barang lain, atau dapat juga diartikan pembentukan hubungan atau pertalian antara gagasan, ingatan atau kegiatan pancaindera”. Dalam buku lain yang dikemukakan oleh (Ahmadi, 2009: 72) yang mengatakan bahwa “asosiasi adalah sangkut paut antara tanggapan yang satu dengan yang lain. Tanggapan yang berasosiasi cenderung untuk saling mereproduksi, yang berarti apabila yang satu disadari maka yang lain juga ikut disadari” 


Tanggapan merupakan gambaran ingatan dari pengamatan ketika obyek yang diamati sudah tidak lagi dalam ruang dan waktu pengamatan. (Prawira, 2012: 108) berpendapat bahwa  :

Tanggapan tersebut dapat bersifat “laten” apabila masih di dalam alam bawah sadar dan dapat bersifat “aktual” apabila berada di alam sadar. Proses pemunculan tanggapan dari keadaan bawah sadar ke alam kesadaran disebut dengan reproduksi dan sosiasi adalah pembentukan hubungan atau pertalian antara tanggapan-tanggapan dan saling mereproduksi. 
Dengan adanya asosiasi maka apabila tanggapan tersebut direproduksi maka akan menarik tanggapan lain yang berasosiasi sehingga tanggapan tersebut ikut masuk ke alam sadar. Walaupun dalam asosiasi ada semacam kebebasan, namun pada dasarnya mengikuti hukum-hukum tertentu, seperti yang dikemukakan oleh Aristoteles (Ahmadi, 2009: 72) sebagai berikut:

1. Hukum I: Hukum sama waktu 

Tanggapan-tanggapan yang muncul pada saat yang sama, akan terasosiasi dan direproduksi bersama dalam alam sadar. Misalnya, jika seseorang mengingat gurunya maka akan teringat pula cara mengajarnya. Dengan mengingat guru tersebut, seseorang dapat mengingat baju yang sering dipakai atau mobil yang biasa digunakan. 

2. Hukum II: Hukum berurutan 

Tanggapan-tanggapan yang mempunyai hubungan berturut-turut, berasosiasi dan direproduksikan ke dalam alam sadar. Misalnya, jika kita mengingat huruf a, maka akan ingat huruf b, dan sebagainya. 

3. Hukum III: Hukum persamaan 

Tanggapan-tanggapan yang hampir sama dan benda-benda yang hampir sama berasosiasi dan direproduksi ke dalam alam sadar. Misalnya, melihat potret teman akan mengingat orangnya, melihat bebek teringat angka 

4. Hukum IV: Hukum berlawanan 

Tanggapan-tanggapan yang berlawanan berasosiasi dan direproduksi ke dalam alam sadar. Misalnya kita melihat orang tua maka akan teringat orang muda. 

5. Hukum V: Hukum sebab akibat atau pertalian logis 

Tanggapan-tanggapan yang mempunyai kaitan logis satu sama lain, timbul bersama-sama, berasosiasi dan direproduksikan ke dalam sadar. Misalnya, jika malam hari hujan maka kita ingat pagi jalan becek.

Proses asosiasi dapat terganggu oleh hambatan emosional yang berupa rasa malu, kecemasan, rasa minder, rasa takut. Perlu disingkirkan emosi yang berlebihan dan negatif. Menurut (Ahmadi, 2009: 71-73) “suasana tenang yang menimbulkan adanya perasaan seimbang akan membantu kelancaran proses reproduksi dan asosiasi”. Kemudian Wundt mengatakan bahwa waktu berasosiasi tercatat 0,3 sampai 0,45 detik dan Ziehen dan Swanenburg berpendapat bahwa  waktu asosiasi semakin bertambah dengan semakin bertambahnya usia (Prawira, 2012: 111). 


Gambar asosiatif adalah suatu gambar yang dapat menimbulkan asosiasi. Menurut Buzan (1991: 53), “perlu dirancang suatu bentuk gambar yang dapat menciptakan asosiasi dengan bentuk angka agar mudah diingat”. Sistem terbaik bagi seseorang adalah yang diciptakannya sendiri dan bukan yang diberikan oleh orang lain karena pikiran manusia pada dasarnya berbeda beda. Gambar asosiatif yang dibentuk akan lebih bertahan lama jika dihasilkan oleh orang tersebut. 


Buzan (1991: 55) memberikan cara untuk memantapkan konsep tentang angka dengan menggunakan gambar benda yang mirip dengan bilangan yang dikenalkan. Sebagai contoh misalnya angka satu digambarkan dengan pensil, pena atau lilin. Angka dua dengan digambarkan dengan angsa atau bebek. Angka tiga dengan tali rambut atau telinga, angka empat dengan layar atau kursi, angka lima dengan kuda laut. Angka enam digambarkan dengan belalai gajah atau tongkat golf, angka tujuh digambarkan dengan bumerang, angka delapan dengan jam pasir. Angka sembilan digambarkan  dengan balon dan tali serta angka sepuluh dengan pemukul dan bola.

b.  Langkah-langkah pengenalan angka 1-10 melalui gambar asosiatif.
Langkah-langkah pengenalan angka 1-10 menurut (Sudaryanti, 2006) yaitu sebagai berikut : 
a) Kegiatan awal hendaknya dimulai dengan berdoa dan menyanyanyikan lagu-lagu sederhana
b) Guru mempersiapkan bahan ajar yakni gambar asosiatif

c) Memeriksa kesiapan anak

d) Guru bercakap-cakap dengan murid tentang kegiatan hari ini, mengenalkan gambar asosiatif, memberikan penjelasan tentang cara mengunakan gambar asosiatif dalam pengenalan angka 1-10
e) Guru memberikan contoh gambar asosiatif

f) Guru mencontohkan penggunaan gambar asisosiatif sesuai dengan materi yang akan di ajarkan yaitu dengan menjodohkan angka 1-10 dengan gambar pensil, gambar bebek, gambar burung terbang, gambar bendera segitiga, gambar gantungan sangkar burung, gambar tunas kelapa, gambar tongkat kakek/cangkul, gambar bola yang disusun dua, gambar balon yang ada talinya, gambar pensil dan telur. 
g) Guru menjelaskan kemiripan gambar asosiatif dengan angka
h) Penutup yakni melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan anak untuk menjodohkan angka 1-10 dengan gambar asosiatif.
2. 
Konsep tentang pembelajaran matematika

a. 
Pengertian matematika 

Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani “mathein” atau “manthenein”, yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat hubunganya dengan kata Sanskerta “medha” atau “widya” yang artinya “kepandaian”, “ketahuan” atau “inteligensi”. Nasution (1997: 12) tidak menggunakan istilah “ilmu pasti” dalam menyebut istilah ini. Kata “ilmu pasti” merupakan terjemahan dari bahasa Belanda “wiskunde”. Kemungkinan besar bahwa kata “wis” ini ditafsirkan sebagai “pasti”, karena didalam bahasa Belanda ada ungkapan “wis an zeker”: “zeker” berarti “pasti”, tetapi “wis” disini lebih dekat artinya ke “wis” dari kata “wisdom” dan wissenscaft”, yang erat hubungannya dengan widya. Karena itu “wiskunde” sebenarnya harus diterjemahkan sebagai “ilmu tentang belajar yang sesuai dengan arti “mathein” pada matematika. Pengertian matematika dalam kamus besar bahasa Indonesia (Tim Penyusun Pusat Bahasa Depdikbud, (2001: 637) disebut bahwa “Matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan”. Sementara itu Soedjadi (2000: 25) menyajikan beberapa defenisi atau pengertian tentang matematika yaitu:
(1)Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan akses dan terorganisasi secara sistematik; (2) matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulus; (3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang struktur-struktur logis; dan (4) matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang cermat.

Banyak orang yang mempertukarkan antara matematika dengan aritmatika atau berhitung. Padahal matematika memiliki cakupan yang lebih luas dari pada aritmatika. Aritmatika merupakan bagian dari matematika. Dari berbagi bidang studi yang diajarkan disekolah. Menurut johnson dan Myklebust (Abdurrahman, 1996: 252) menyatakan bahwa :

Matematika adalah simbolis yang berfungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan kuantitatif keruangan yaitu menunjukkan kemampuan strategi dalam merumuskan, menafsirkan dan menyelesaikan model matematika dalam pemecahan masalah, sedangkan fungsi teoritisnya untuk memudahkan yang dipelajari, mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, grafik, atau diagram untuk menjelaskan keadaan atau masalah.
Kemudian (Abdurrahman 1996: 209) mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika yaitu:

(1) Sarana berpikir yang jelas dan logis. (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. (3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman. (4) sarana untuk mengembangkan kreatifitas. (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.

Pengertian matematika yang tepat tidak dapat ditentukan secara pasti, hal ini disebabkan karena cabang-cabang matematika semakin bertambah dan semakin berbaur satu dengan lainnya. Beberapa definisi terkenal akan diberikan. Johnson & Rising (1972) mengatakan sebagai berikut:

1. Matematika adalah pengetahuan terstruktur dimana sifat dan teori dibuat secara deduktif berdasarkan unsur-unsur yang didefenisikan atau tidak didefenisikan dan berdasarkan aksioma, sifat, atau teori yang dibuktikan kebenarannya;

2. Matematika ialah bahasa simbol tentang berbagai gagasan dengan menggunakan istilah-istilah yang didefenisikan secara cermat, jelas, dan akurat; dan

3. Matematika adalah seni di mana keindaannya terdapat dalam keterurutan dan keharmonisan.

Matematika tidak dapat disamakan dengan berhitung atau aritmatika sebagimana Beth & Piaget mengatakan “matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antara struktur tersebut sehingga terorganisir dengan baik”. Rey (Runtukahu, 1996 : 15) mengemukakan bahwa:

Sejalan dengan pendapat diatas mengemukakan bahwa matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat. Akhirnya Kline mengemukakan bahwa matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri. Tetapi dapat membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.

Sedangkan James & James (Ruseffendi, 1992 : 25) mengemukakan bahwa:

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya dengan jumlah yang banyak terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri.

Matematika sebagai salah satu cabang ilmu yang dikenal oleh masyarakat awam selama ini hanya dianggap sebagai bilangan-bilangan dan operasinya. Sebenarnya matematika tidak sesederhana itu.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pengertian matematika, penulis sependapat dengan apa yang dikemukakan oleh para ahli bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan dan geometri. Dalam kaitan dengan penelitian ini, bidang matematika yang dikaji adalah bidang aritmatika yang berkaitan dengan perhitungan.
b. Materi pembelajaran matematika kelas dasar 
III
Siswa sekolah dasar (SD) umumnya berkisar antara 6 atau 7 tahun samapai 12 atau 13 tahun. Tingkatan kelas di sekolah dasar dapat dibagi menjadi dua, yaitu kelas rendah dan kelas tinggi. Kelas rendah terdiri dari kelas satu, dua, tiga. Kelas tinggi terdiri dari kelas empat, lima, dan enam. Karakteristik perkembangan siswa di SD dapat di pilah menjadi dua macam yaitu perkembangan pada aspek jasmaniah dan perkembangan pada aspek mental (Prastowo, 2013:7).

Aspek jasmaniah , peserta didk SD telah memiliki kematangan sehingga mampu mengontrol tubuh dan keseimbangannya. Pada aspek mental yang meliputi aspek intelektual, bahasa ,sosial, emosi, dan moral keagamaan , peserta didk SD secara intelektual berada pada tahap perkembangan operasional konkrit kelas I-V dan operasional formal (kelas VI), yang memiliki kecenderungan belajar bersifat konkrit, integratig, dan hirarkis (Prastowo, 2014:7). Pada usia perkembangan kognitif, siswa SD Masih terikat dengan objek konkrit yang dapat di tangkap oleh pancaindra.
Dalam pembelajaran matematika yang absrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media dan alat peraga yang dpat memperjelas apa yang akan di sampaikan oleh guru sehingga lebih cepat di pahami an di mengerti oleh siswa. Proses pembelajaran pada fase konkrit dapat melalui tahapan konkrit, semi konkrit, dan selanjutnya abstrak (Heruman, 2013:20).

Begitupun dengan anak tunadaksa dipengaruhi oleh proses belajar yang di tempuhnya. Proses belajar akan terbentuk berdasarkan pandangan dan pemahaman guru tentang karakteristik siswa dan juga hakikat pembelajaran. Untuk menciptakan proses belajar mengajar, yaitu sebagai pembimbing, fasilitataor, narasumber atau pemberi informasi. Proses belajar yang terjadi tergantung bagaimana guru mengetaui karakter dan kemampuan anak serta pemberian media yang menyenangkan sehingga mempengaruhi aktivitas siswa-siswinya. Karakteristik anak tunadaksa khususnya cerebral palsy cenderung lebih suka bermain , dalam permainan tersebut anak dapat diberikan suatu media yang kongkrit dan menyenangkan atau melakukan sesuatu secara langsung.

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka daat di simpulkan bahwa siswa kelas dasar III berada dalam kategori operasional konkrit, dengan demikian dengan memberikan materi pembelajaran, guru diharapkan lebih menitik beratkan pada alat peraga atau media yang lebih bersifat konkrit dan logis. Keterlibatan dan penerimaan dalam kehidupan kelompok bagi anak usia sekolah dasar terlebih khusus anak yang berkebutuhan khusus merupakan minat dan perhatiannya pada kompetensi-kompetensi sosial yang positif dan produktif yang akan berkembang pada usia ini.

Selama masa perkembangannya, pada anak tumbuh berbagai sarana yang dapat menggambarkan dan mengolah pengalaman dalam dunia di sekeliling mereka. Guru harus memperhatikan karakteristik kognitif siswa kelas III sekolah dasar dengan segala aspek dimensi perkembangannya, maka diharapkan sistem pengajaran yang dikembangkan mampu melayani kebutuhan belajar yang bermakna bagi siswa. Melalui penyampain materi pelajaran yang tepat, maka peseta didik dapt mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga siswa antusias untuk belajar, menjadikan matematika sebagai pelajaran yang menyenangkan dan tujuan dari perkembangan itu sendiri dapat tercapai dengan maksimal dam memuaskan.
3.  Cerebral Palsy

a. Pengetian cerebral palsy
Pengertian cerebral palsy ditinjau dari segi etiologi berasal dari dua kata, yaitu perkataan “cerebral” yang berasal dari “cerebrum” yang berarti “otak”, dan perkataan “palsy” yang berarti “kekakuan” Cardwell (Salim, 1996: 12). Memperhatikan arti peristilahan cerebral palsy (CP) tersebut, maka secara harfiah istilah cerebral palsy dapat berarti kekakuan yang disebabkan oleh karena sebab-sebab yang terletak didalam otak.
Phelp (Muslim & Sugiamin, 1996 : 23) memberikan  pengertian cerebral palsy sebagai suatu kelainan pada organ gerak tubuh yang ada hubungannya dengan kerusakan diotak yang bersifat menetap.

Pendapat lain dikatakan bahwa cerebral palsy adalah suatu keadaan kerusakan jaringan otak yang kekal yang tidak progresif, terjadi pada waktu masih muda (sejak dilahirkan) dan merintangi perkembangan otak normal dengan gambaran klinis dapat berubah selama hidup, dan menunjukkan kelainan dalam sikap dan pergerakan, disertai kelainan neurologis, berupa kelumpuhan spastik, gangguan ganglia basalis, dan cerebellum dan kelainan mental. 

Dalam perkembangan otak tersebut, dapat saja terjadi gangguan-gangguan, yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan yang bersifat sementara maupun menetap, baik yang terjadi pada struktur anatomis, biokimia maupun karakteristik fungsional otak. Perubahan yang terjadi dan bersifat menetap itulah salah satunya adalah cerebral palsy.
Jika hal itu berkepanjangan maka akibat dari adanya pengaruh gangguan-gangguan pada perkembangan otak dapat mempengaruhi perkembangan fungsi otak yang lain, misalnya mempengaruhi perkembangan motorik, perkembangan mental, perkembangan bicara, fungsi sensoris, dan sebagainya. Maka tidak  mengherankan jika anak cerebral palsy di samping berakibat (secara primer) pada fungsi gerakan, juga (secara sekunder) ada yang mengalami kelainan penglihatan, pendengaran, bicara, dan koordinasi senso-motoris. Menurut Hallahan (Salim 1996:14). 
Berdasarkan beberapa teori diatas maka penulis menyimpulkan bahwa cerebral palsy merupakan kelainan yang terjadi pada otak yang menyebabkan kekakuan pada otot, yang mempengaruhi perkembangan motorik.
b. Karakteristik Anak Cerebral Palsy
1).  Gangguan motorik

Gangguan motorik pada anak cerebral palsy selanjutnya berupa kesukaran berpindah tempat, bergerak, dan berjalan. Assjari (1995: 66) memberikan penjelasan bahwa:
Anak cerebral palsy mengalami kerusakan pada pyramidal tract atau extra pyramidal. Kedua system tersebut berfungsi mengatur system motorik manusia.Anak cerebral palsy mengalami gangguan fungsi motoriknya berupa kekakuan, kelumpuhan, gerakan ritmis dan gangguan keseimbangan.
Dari batasan tersebut diatas, dapat dijelaskan bahwa murid cerebral palsy mengalami gangguan koordinasi gerak yang disebabkan adanya kekakuan pada anggota geraknya.
2). Gangguan sensorik


Pusat sensoris manusia terletak diotak. Adanya kerusakan otak, seperti halnya anak cerebral palsy, sering juga ditemui yang menderita gangguan sensoris. Assjari (1995: 67-68) mengemukakan sebagai berikut :

Gangguan sensorik yang dimaksudkan yaitu kelainan penglihatan, pendegaran dan kemampuan kesan gerak dan raba. Anak-anak cerebral palsy yang mengalami kelainan fungsi penglihatan di perkirakan 50% atau lebih gangguan pendegaran diperkirakan 25%-35%, sedangkan yang mengalami kelainan dalam kemampuan gerakan tidak disebutkan jumlah perkiraannya.

Berdasarkan karakteristik di atas, maka dapat dipahami bahwa gangguan sensorik pada murid cerebral palsy berupa kelainan penglihatan berupa juling, penglihatan ganda, kurang lapang penglihatan, pandangan jauh (hiperopia) dan pandang dekat (myopi). Sedangkan gangguan pendegaran berupa sering kejang-kejang sehingga pendegaran tidak dapat berfungsi dengan baik.
3). Tingkat kecerdasan


Anak cerebral palsy memiliki tingkat kecerdasan normal dan kecerdasan dibawah normal. Assjari (1995: 68) mengatakan :
Tingkat kecerdasan murid cerebral palsy berentang, mulai dari tingkat paling dasar, yaitu idiot sampai gifted. Sekitar 45% cerebral palsy mengalami keterbelakagan mental dan 35% mempunyai tingkat kecerdasan normal dan tidak di atas rata-rata, sedangkan sisanya berkecerdasan sedikit di rata-rata.
Bertolak dari pendapat di atas, maka dapat di jelaskan bahwa rentang kecerdasan pada murid cerebral palsy sama dengan murid normal. Namun sebagian besar murid cerebal palsy mempunyai derajat kecerdasan di bawah rata-rata, karena ada rintangan dalam penglihatan, pendengaran, dan motorik.
4). Kemampuan persepsi

Proses persepsi tidak berjalan normal diakibatkan adanya kerusakan jaringan saraf otak cerebral palsy. Assjari (1995: 69) menyatakan “anak cerebral palsy selain mengalami kelainan motorik juga mengalami kelainan persepsi”. Persepsi seseorang diperoleh melalui stimulus merangsang diri, ransangan tersebut diteruskan ke otak, menerima, menafsirkan dan menganalisis ransangan tersebut dan terjadi peristiwa persepsi. Saraf penghubung dan jaringan saraf otak pada murid cerebral palsy mengalami gangguan atau kerusakan sehingga proses persepsi tidak berjalan normal, akibatnya persepsi murid cerebral palsy mengalami gangguan.
5). Kemampuan berbicara


Anak cerebral palsy ada yang tidak mampu berinteraksi dengan orang sekitarnya atau hipoaktif. Hal ini berakibat anak mengalami bahasa dan gangguan berbicara. Assjari (1995: 70) menjelaskan sebagai berikut:
Kebanyakan anak cerebral palsy mengalami gangguan bicara. Gangguan bicara mereka disebabkan oleh kelainan motorik, otot-otot bicara dan ada pula yang terjadi proses interaksi dengan lingkungan. Otot-otot bicara yang lumpuh dan kaku (spasm) seperti lidah, bibir dan rahang bawah akan mengganggu pembentukkan artikulasi yang benar. Gangguan bicara lain, disebabkan ketidakmampuan meniru bicara orang lain.


Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan bahasa murid cerebral palsy mengalami gangguan sebagai akibat dari kekakuan pada otot-otot bicara seperti lidah, bibir, dan rahang.
c. Klasifikasi Cerebral Palsy
Manusia adalah mahluk yang unik dengan ciri-ciri atau karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang lain. Begitu juga dengan klasifikasi anak cerebral palsy. Klasifikasi anak cerebral palsy dapat dilihat dari ciri-ciri yang tampak pada anak-anak cerebral palsy. Penyebab utamanya adalah adanya kerusakan, gangguan atau adanya kelainan yang terjadi pada otak. Menurut Yulianto (Salim, 2007: 178), cerebral palsy diklasifikasikan menjadi lima, yaitu:

1.) Spasticity, anak yang mengalami kekakuan otot atau ketegangan otot, menyebabkan sebagian otot menjai kaku, gerakan-gerakan lambat dan canggung.
2.) Athetosis, merupakan salah satu jenis cerebral palsy dengan ciri menonjol, gerakan-gerakan tidak terkontrol, terdapat pada kaki, lengan, tangan, atau otot-otot wajah yang lambat bergeliat-geliut tiba dan cepat.
3.) Ataxia, ditandai gerakan-gerakan tidak terorganisasi dan kehilangan keseimbangan. Jadi keseimbangan buruk, ia mengalami kesulitan untuk memulai duduk dan berdiri.
4.) Tremor, ditandai dengan adanya otot yang sangat kaku, demikian juga gerakannya, otot terlalu tegang diseluruh tubuh, cenderung menyerupai robot waktu berjalan tahan-tahan dan kaku.
5.) Rigiditi, ditandai dengan adanya gerakan-gerakan yang kecil tanpa disadari, dengan irama tetap. Lebih mirip dengan getaran.
Cerebral palsy mempunyai klasifikasi sebagai berikut: mengalami kekakuan kekakuan otot; terdapat gerakan-gerakan yang tidak terkontrol pada kaki, tangan, lengan, dan otot-otot wajah; hilangnya keseimbangan yang ditandai dengan gerakan yang tidak terorganisasi; otot mengalami kekakuan sehingga seperti robot apabila sedang berjalan; adanya gerakan-gerakan kecil tanpa disadaridan anak mengalami beberapa kondisi campuran. Pendapat lain yang dikemukakan oleh (Somantri, 2006: 122), cerebral palsy dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a) Spasticity, yaitu kerusakan pada kortex cerebellum yang menyebabkan hiperaktive reflex dan strech relex. Spasticity dapat dibedakan menjadi: 1) Paraplegia, apabila kelainan menyerang kedua tungkai. 2) Quadriplegia, apabila kelainan menyerang kedua tungkai dan kedua tangan. 3) Hemiplegia, apabila kelainan menyerang satu lengan dan satu tungkai dengan terletak pada belahan tubuh yang sama.

b) Athetosis, yaitu kerusakan pada bangsal banglia yang mengakibatkan gerakan-gerakan menjadi tidak terkendali dan terarah.
c) Ataxsia, yaitu kerusakan otot pada cerebellum yang mengakibatkan gagguan pada keseimbangan.
d) Tremor, yaitu kerusakan pada bangsal ganglia yang berakibat timbulnya getaran-getaran berirama, baik yang bertujuan meupun yang tidak bertujuan.
e) Rigiditi, yaitu kerusakan pada bangsal ganglia yang mengakibatkan kekakuan pada otot.
Berdasarkan pendapat dapat disimpulkan bahwa cerebral palsy mempunyai karakteristik sebagai berikut: mengalami kelainan pada satu atau kedua tungkai dan juga tangan yang disebabkan kerusakan kortex cerebellum yang menyebabkan hiperaktive dan stretchrelex; adanya gerakan-gerakan yang tidak terkendali dan terarah yang diakibatkan kerusakan pada bangsal banglia; adanya gangguan keseimbangan yang diakibatkan kerusakan otot pada cerebellum; terjadi getaran-getaran berirama, baik yang bertujuan maupun yang tidak bertujuan yang diakibatkan kerusakan pada bangsal banglia; dan kekakuan otot yang diakibatkan kerusakan pada bagsal banglia. Menurut Yulianto (Salim, 2007: 178), karakteristik cerebral palsy dibagi sesuai dengan derajat kemampuan fungsional. Adapun klasifikasi cerebral palsy sesuai dengan derajat kemampuan fungsional yaitu:

a) Golongan Ringan

Cerebral palsy golongan ringan umumnya dapat hidup bersama anakanak sehat lainnya, kelainan yang dialami tidak mengganggu dalam kegiatan sehari-hari, maupun dalam mengikuti pendidikan.
b) Golongan Sedang

Cerebral palsy  yang termasuk sedang sudah kelihatan adanya pendidikan khusus agar dapat mengurus dirinya sendiri, dapat bergerak atau bicara. Anak memerlukan alat bantuan khusus untuk memperbaiki pola geraknya.

c) Golongan Berat

Cerebral palsy yang termasuk berat sudah menunjukkan kelainan yang sedemikian rupa, sama sekali sulit melakukan kegiatan dan tidak mungkin dapat hidup tanpa bantuan orang lain.
Berdasarkan pendapat di atas bahwa cerebral palsy mempunyai klasifikasi sebagai berikut: cerebral palsy golongan ringan dapat hidup bersama anak-anak sehat lainnya, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun pendidikan; cerebral palsy golongan sedang membutuhkan pendidikan khusus agar dapat mengurus diri sendiri, bergerak dan bicara dan memerlukan alat bantu khsusus untuk pola geraknya; dan cerebral palsy golongan berat menunjukkan kelainan yang sedemikian rupa, sama sekali sulit melakukan kegiatan dan tidak mungkin hidup tanpa bantuan orag lain.  
Berdasarkan  beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa anak cerebral palsy yang di teliti memiliki klasifikasi sebagai berikut : mengalami kekakuan otot atau ketegangan otot pada tangan kanan dan kaki kanan, yang mengakibatkan gerakan-gerakan menjadi lambat, keseimbangannya buruk pada saat berjalan, dan terdapat  getaran-getaran kecil yang muncul tanpa terkendali. Kondisi yang  dimiliki anak cerebral palsy tersebut mengakibatkan anak membutuhkan bantuan dan layanan khusus pada tingkat tertentu. Sesuai klasifikasi cerebral palsy yang di jelaskan di atas maka dalam penelitian ini anak yang di teliti adalah adalah spasticity (Spastik) tipe Hemiplegia 
d. Cerebral Palsy Hemiplegia

Hemiplegia diambil dari bahasa yunani yaitu “hemi” yang berarti setengah dan “plegia” yang berarti kelumpuhan . Jadi, hemiplegia adalah kelumpuhan yang diaalami oleh satu sisi dari bagian tubuh atau apabila kelainan menyerang satu lengan dan satu tungkai dan terletak pada belahan tubuh yang sama, misalnya tangan kiri dengan kaki kiri yang mengalami kelainan. “Hemiplegia berarti kelumpuhan total dari satu sisi tubuh termasuk wajah, lengan dan kaki” (John Kylan, 2001).

e. Dampak Cerebral Palsy
Cerebral palsy dapat berdampak pada keadaan kejiwaan yang banyak dialami adalah kurangnya ketenangan. Anak cerebral palsy tidak dapat stabil, sehingga menyulitkan pendidik untuk (mengikat) mengarahkan kepada suatu pelajaran atau latihan. Menurut (Salim: 1996) “Anak cerebral palsy dapat juga bersifat defresif, seakan-akan melihat sesuatu dengan putus asa sebaliknya agresif dengan bentuk pemarah, ketidak sabaran atau jengkel, yang akhirnya sampai kejang”. 
Kelainan fungsi dapat terjadi tergantung dari jenis cerebral palsy dan berat ringannya kelainan, antara lain:
1. Kelainan fungsi mobilitas

Kelainan fungsi mobilitas dapat diakibatkan oleh adanya kelumpuhan anggota gerak tubuh, baik anggota gerak atas maupun anggota gerak bawah, sehingga anak dalam melakukan mobilitas mengalami hambatan.

2. Kelainan fungsi komunikasi

Kelainan ini dapat timbul karena adanya kelumpuhan pada otot-oto mulut dan kelainan pada alat bicara. Kelainan tersebut mengakibatkan kemampuan anak untuk berkomunikasi secara lisan mengalami hambatan.
3. Kelainan fungsi mental
Kelainan fungsi mental dapat terjadi terutama pada anak cerebral palsy dengan potensi mntal normal. Oleh karena ada hambatan fisik yang berhubungan dengan fungsi gerak dan perlakuan yang keliru, mengakibatkan anak yang sebenarnya cerdas akan tampak tidak dapat menampilkan kemampuannya secara maksimal.(Salim, 1996)
Dari uraian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa kerusakan otak pada anak cerebral palsy berdampak pada kelainan fisik, kelainan psikologis, kelainan mobilitas, kelainan komunikasi, kelainan mental dan inteligensi.
B. Kerangka Pikir
Pembelajaran matematika anak cerebral palsy harus ditunjang dengan media yang tepat dan menarik minat anak agar anak tidak bosan dalam menjalani aktivitas belajar. Pemilihan media sangat penting dilakukan agar diperoleh hasil yang diharapkan. Media gambar merupakan media yang cukup efektif apabila dijalankan sesuai dengan aturan pembuatan media pembelajaran yang benar. 

Perancangan pembuatan media gambar akan lebih efektif lagi apabila dikaitkan dengan penciptaan asosiasi dengan angka tertentu. Gambar asosiatif akan lebih mudah diingat jika mengacu pada benda-benda yang konkret dalam lingkungan anak dan dikenal dengan baik oleh anak. Ingatan tentang gambar asosiatif ini akan memudahkan anak untuk mengingat dan mengenal angka. Dalam penelitian ini digunakan gambar pensil atau spidol untuk angka 1, gambar itik atau angsa untuk angka 2, gambar burung terbang untuk angka 3, gambar bendera atau bangku terbalik untuk angka 4, gambar sabit atau gantungan sangkar burung untuk angka 5, gambar tunas kelapa atau sendok sayur untuk angka 6, gambar tongkat kakek atau cangkul untuk angka 7, gambar boneka panda atau bola disusun untuk angka 8, gambar balon bertali atau raket untuk angka 9 dan gambar pensil dan telur atau spidol dan bola untuk angka 10. 

Gambar asosiatif tersebut harus dibuat dalam bentuk dan warna yang menarik. Jika dalam praktek pembelajaran, gambar asosiatif dikemas dalam bentuk berbagai permaian akan membuat anak lebih bergairah dan termotivasi sehingga pembelajaran lebih kondusif dan materi lebih cepat diterima. Gambar akan merangsang anak untuk mengingat angka dalam menyebut angka, menghubungkan angka dan gambar asosiatif serta menulis angka. Dengan melihat pertimbangan tersebut, diyakini pembelajaran mengenal angka 1-10 pada anak cerebral palsy akan mendapatkan hasil  yang lebih baik. 



 
             
Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
  E. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah  
1. Bagaimanakah penerapan gambar asosiatif `untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka 1-10 pada anak cerebral palsy kelas dasar III di SLB Negeri Polewali ?
2. Bagaimanakah kemampuan mengenal angka 1-10 pada murid  cerebral palsy kelas dasar III di SLB Negeri Polewali sebelum dan sesudah penerapan gambar asosiatif ?

3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan mengenal angka 1-10 pada murid cerebral palsy kelas dasar III di SLB Negeri Polewali melalui penerapan gambar asosiatif ? 
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Kemampuan mengenal angka 1-10


Anak cerebral palsy kelas dasar III di SLB Negeri Polewali rendah





Penerapan gambar asosiatif


Langkah-langkah pengenalan angka 1-10 menurut (Sudaryanti, 2006) yaitu sebagai berikut : 


Kegiatan awal hendaknya dimulai dengan berdoa dan menyanyanyikan lagu-lagu sederhana


Guru mempersiapkan bahan ajar yakni gambar asosiatif


Memeriksa kesiapan anak


Guru bercakap-cakap dengan murid tentang kegiatan hari ini, mengenalkan gambar asosiatif, memberikan penjelasan tentang cara mengunakan gambar asosiatif dalam pengenalan angka 1-10


Guru memberikan contoh gambar asosiatif


Guru mencontohkan penggunaan gambar asisosiatif sesuai dengan materi yang akan di ajarkan yaitu dengan menjodohkan angka 1-10 dengan gambar pensil, gambar bebek, gambar burung terbang, gambar bendera segitiga, gambar gantungan sangkar burung, gambar tunas kelapa, gambar tongkat kakek/cangkul, gambar bola yang disusun dua, gambar balon yang ada talinya, gambar pensil dan telur. 


Guru menjelaskan kemiripan gambar asosiatif dengan angka


Penutup yakni melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan anak untuk menjodohkan angka 1-10 dengan gambar asosiatif.





Kemampuan mengenal angka


1-10 anak cerebral palsy kelas dasar III di SLB Negeri Polewali meningkat











